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ABSTRAK 

 

       Pembangunan perekonomian daerah dapat dihasilkan melalui 

potensi daerah masing-masing. Salah satu upaya Pemerintah 

Kabupaten Mesuji dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakatnya yaitu dengan diwajibkannya setiap kecamatan untuk 

memiliki tempat wisata, dengan harapan tempat tersebut menjadi 

pusat perekonomian yang dapat meningkatkan perekonomian 

masyarakat. Pada Kecamatan Simpang Pematang dibuatlah Alun-

alun. Namun, sebagian pedagang di Alun-alun Simpang Pematang  

pada mulanya hanya seorang  petani dan pekebun. Akan tetapi karena 

harga karet atau sawit yang tidak stabil dan memilih pekerjaan 

sampingan yaitu berdagang di alun-alun. Sehingga menjadikan 

pedagang di alun-alun ini tidak mempunyai latar belakang 

kewirausahaan. Hal ini menimbulkan masalah yang dapat 

menggganggu jalannya suatu usaha, yaitu kurangnya wawasan yang 

ada pada diri pedagang terkait teori-teori perdagangan  menjadikan 

para pedagang menjual barang  yang sama dan merasa tidak percaya 

diri untuk bersaing. 

      Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field 

research), Sumber data yang digunakan adalah jenis data primer dan 

data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah semua orang 

yang memiliki keterkaitan dengan Alun-alun Simpang Pematang. 

Sampel yang dipilih yakni 57 orang. Metode pengumpulan data 

meliputi, observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis datanya 

menggunakan analisis yang dikemukaan oleh Miles dan Huberrman 

yang beranggapan bahwa analisis terdiri  dari pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 

      Adanya Alun-alun Simpang Pematang memberikan dampak 

yang positif bagi masyarakat sekitar yaitu tersedianya lapangan 

pekerjaan dan peluang usaha. Namun kurangnya wawasan pedagang 

terhadap teori perdagangan menjadi hambatan dalam meningkatkan 

usaha. Pendapatan yang diterima dapat memenuhi kebutuhan karena 

ada pekerjaan lain yang dilakukan. Pemerintah dalam hal ini 

sebaiknya menyediakan pelatihan/bimbingan terhadap pedagang di 

Alun-alun Simpang Pematang. Tidak hanya menyediakan tempat 

bagi pedagang untuk menambah penghasilannya tetapi juga 

memberikan pelatihan agar usaha masyarakat terus berkembang. 

 

Kata Kunci : Pembangunan Alun-alun, Pendapatan, Metode 
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Kualitatif 

 

ABSTRACT 

 

       Regional economic development can be generated through the 

potential of each region. One of the efforts of the Mesuji Regency 

Government in improving the economy of its people is by requiring 

each sub-district to have tourist attractions, with the hope that these 

places will become economic centers that can improve the people's 

economy. In the Simpang Pematang District, an Alun-alun was made. 

However, some of the traders in Simpang Pematang Square were 

originally just farmers and planters. However, due to the unstable 

price of rubber or palm oil, he chose a side job, namely trading in the 

square. So that makes the traders in this square do not have an 

entrepreneurial background. This creates problems that can interfere 

with the running of a business, namely the lack of insight that exists 

in traders regarding trade theories makes traders sell the same goods 

and feel insecure to compete. 

      This type of research uses field research. The data sources used 

are primary data and secondary data. The population in this study 

were all people who had a connection with Simpang Pematang 

Square. The selected sample is 57 people. Data collection methods 

include observation, interviews and documentation. The data analysis 

uses the analysis proposed by Miles and Huberman who assume that 

the analysis consists of four activity flows, namely data collection, 

data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions/verification. 

      The existence of Simpang Pematang Square has a positive impact 

on the surrounding community, namely the availability of jobs and 

business opportunities. However, the trader's lack of insight into 

trade theory is an obstacle in increasing business. Income received 

can meet needs because there is other work done. The government in 

this case should provide training/guidance for traders in Simpang 

Pematang Square. Not only providing a place for traders to 

supplement their income but also providing training so that 

community businesses continue to grow. 

       

 

 Keywords: : Development of the Alun-alun, Income, Qualitative 

Methods 
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MOTTO 

 

 ٌِ يِ ٚ عه َُ اىِه ْٗ ضَترَُدُّ َٗ  ََُۗ ْ٘ ُْ ٍِ ؤْ َُ اىْ َٗ  ٗٔ ىُ ْ٘ رَضُ َٗ  ٌْ ينَُ ََ ُ عَ
ا فطََٞرََٙ اّللّه ْ٘ يُ ََ قوُِ اعْ َٗ

  َُ ْ٘ يُ ََ ٌْ تعَْ ُ ب مُْتْ ََ ٌْ ثِ ٖبَدَحِ فَُْٞجَِّئنُُ اىشَّ َٗ ْٞتِ   اىْغَ

 

Artinya : Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, 

rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. 

Kamu akan dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib 

dan yang nyata. Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang 

selama ini kamu kerjakan.” At-Taubah [9]:105 

 

Dari Ibnu Abbas radiyallahu‟anhu, Rasullulah shalallahu „alaihi 

wassalam bersabda : 

 

غِْبَءَكَ  َٗ لَ،  َِ تلََ قجَْوَ ضَقَ صِحَّ َٗ لَ،  ٍِ ِٕرَ صٍ: شَجبَثلََ قجَْوَ  َْ طًب قجَْوَ خَ َْ ٌْ خَ اغْتَِْ

فرََاغَلَ قجَْوَ شُغْ  َٗ تلِقجَْوَ فقَْرِكَ،  ْ٘ ٍَ حَٞبَتلََ قجَْوَ  َٗ يلَِ،   

 

Artinya : Manfaatkanlah lima perkara, sebelum datang lima perkara: 

Masa mudamu sebelum masa tuamu, Sehatmu sebelum sakitmu, 

Kayamu sebelum miskinmu, Waktu luangmu sebelum sibukmu, 

Hidupmu sebelum datang matimu. (HR. Al Hakim dalam Al 

Mustadroknya 4 : 341)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

      Sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut, 

sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang jelas 

dan memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka 

diperlukan adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna 

dari beberapa istilah yang terkait dengan tujuan skripsi ini. 

Dengan penegasan tersebut diharapkan tidak akan terjadi 

disinterprestasi   terhadap   penekanan   judul   dari   beberapa   

istilah  yang digunakan, disamping itu langkah ini merupakan 

proses penekanan terhadap  pokok permasalahan yang  akan 

dibahas.  

      Langkah pertama yang dilakukan yaitu memperjelas pokok 

bahasan pada  penelitian ini untuk menghindari kekeliruan bagi 

pembaca. Oleh karena itu, untuk menghindari kesalahan 

tersebut disini diperlukan adanya pembatasan terhadap arti 

kalimat dalam penelitian ini dengan harapan memperoleh 

gambaran yang jelas dari makna yang dimaksud. Adapun judul 

skripsi ini adalah “Analisis Dampak Pembangunan Alun-alun 

Terhadap Pendapatan Ekonomi Masyarakat Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam” Penjabarannya adalah sebagai berikut yaitu: 

1. Analisis 

Analisis diartikan sebagai penguraian suatu pokok atas 

berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, serta 

hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang 

tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
1
 Analisis juga dapat 

diartikan sebagai aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan 

seperti mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk 

digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut kriteria 

tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan 

maksudnya.
2
 

                                                     
1Dwi Prastowo and Rifka Juliaty, “Analisis Laporan Keuangan”, 2002. 
2
Tri Hadiyanto Sasongko and others, Analisis Sosial: Bersaksi Dalam 
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2. Dampak 

Dampak dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang 

ditimbulkan akibat adanya sesuatu.
3
 

3. Pembangunan 

Pembangunan adalah suatu proses perubahan sosial dengan 

partisipatori yang luas dalam masyarakat yang 

dimaksudkan untuk kemajuan sosial dan material (termasuk 

bertambah besarnya kebenaran, keadilan dan kualitas 

lainnya yang dihargai) untuk mayoritas rakyat melalui 

kontrol yang lebih besar yang mereka peroleh tehadap 

lingkungan mereka.
4
 

4. Alun-alun 

Alun-alun adalah suatu lapangan terbuka yang luas dan 

berumput yang dikelilingi oleh jalan dan dapat digunakan 

kegiatan masyarakat yang beragam.
5
 

5. Pendapatan Ekonomi 

Pendapatan adalah suatu penerimaan bagi seseorang atau 

kelompok dari hasil sumbangan,baik tenaga dan pikiran 

yang dicurahkan sehingga akan memperoleh balas jasa. 

Pendapatan menunjukan seluruh uang atau hasil material 

lainnya yang dicapai dari penggunaan kekayaan atau jasa 

yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama 

jangka waktu tertentu pada suatu kegiatan ekonomi.
6
 

6. Masyarakat 

Masyarakat adalah sekumpulan manusia (individu) yang 

bertempat tinggal di wilayah tertentu dimana saling 

berinteraksi dalam kehidupan sosialnya, berkumpul dan 

saling ketergantungan antara individu satu dan individu 

                                                                                                                 
Advokasi Irigasi, (Yayasan Obor Indonesia, 2006).h.40 

3Sinta Hariyati, “Persepsi Masyarakat Terhadap Pembangunan Jembatan 

Mahkota II Di Kota Samarinda”, Vol. 3 No. 2 (2015). 
4Zulkarnaen Nasution,Komunikasi Pembangunan: Pengenalan Teori Dan 

Penerapannya, (Rajawali, 1988). 
5Wiwik Dwi Susanti et al., “Identifikasi Pemanfaatan Alun-alun  Malang”, 

Vol. 7 No. 2. 
6Hakim Muttaqim, “Analisis Pengaruh Pendapatan Kepala Keluarga Terhadap 

Konsumsi Rumah Tangga Di Kecamatan Bandar Sakti Kota Lhokseumawe Tahun 

2014”, Vol. 15 No. 13 (2015). 
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lainnya.
7
 

7. Perspektif 

Perspektif adalah cara melukiskan suatu benda dan lain-lain 

yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan 

tiga dimensi atau sudut pandang.
8
 

8. Ekonomi Islam 

Ekonomi islam merupakan ilmu yang mempelajari 

masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-

nilai islam. Menurut Chapra, Ekonomi Islam adalah sebuah 

ilmu pengetahuan yang membantu upaya realisasi 

kebahagiaan manusia melalui alokasi dan distribusi sumber 

daya yang terbatas yang berada dalam koridor yang 

mengacu pada pengajaran islam tanpa memberikan 

kebebasan individu atau tanpa perilaku makro ekonomi 

yang berkesinambungan dan tanpa ketidakseimbangan 

lingkungan.
9
 Ekonomi islam juga dapar diartikan suatu ilmu 

ekonomi berdasarkan pada Al Quran dan Hadits. Para 

ulama khususnya ahlussunah wal jamaah bersepakat bahwa 

sumber hukum dalam islam adalah Al Quran, Sunnah, Ijma 

dan Qiyas.
10

 Ajaran ekonomi Islam mengharapkan seluruh 

masyarakat dapat mencapai kemaslahatan (falah) dalam 

kehidupannya. Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa ekonomi Islam adalah seluruh 

aktivitas ekonomi yang berpedoman pada prinsip-prinsip 

syariat Islam yang berlandaskan pada unsur Ketuhanan, 

yaitu berdasarkan Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 

 

 

 

                                                     
7Muhammad Nawiruddin, “Dampak Keberadaan Perkebunan Kelapa Sawir 

dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat di Kecamatan Long Kali Kabupaten 
Paser”, Vol. 5 No. 1 (2017).  

8Dendy Sugiono, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi 

Keempat”, 2008. 
9M Chapra, “Umer. The Future of Economic an Islamic Perspektive”, 

(Jakarta: SEBI, 2001). 
10Lukman Hakim, “Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam”, (Jakarta: Erlangga, 

2012).hal 16 
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           Dari uraian diatas penulis menegaskan judul yang diambil 

adalah “Analisis Dampak Pembangunan Alun-Alun 

Terhadap Pendapatan Ekonomi Masyarakat Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam”. Masyarakat yang disebut disini 

adalah masyarakat di Desa Simpang Pematang, Kecamatan 

Simpang Pematang, Kabupaten Mesuji yang berkaitan dengan 

pedagang atau pengurus Alun-alun Simpang Pematang. 

Pendapatan masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah hasil kerja dari usaha yang dilakukan oleh masyarakat. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

      Pelaksanaan pembangunan daerah pada dasarnya 

merupakan bagian dari pembangunan  nasional yang diarahkan 

untuk  mengembangkan  daerah dan menserasikan laju 

pertumbuhan daerah di Indonesia. Ilmu perencanaan 

pembangunan berasal dari perencanaan ekonomi yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan secara 

keseluruhan.
11 Perekonomian pemerintah daerah dapat 

dihasilkan melalui potensi daerah masing-masing. Otonomi 

daerah sudah diatur dalam Undang-Undang Negara Republik 

Indonesia no.32 Tahun 2004 dan no.23 Tahun  2014. Dilihat 

dari undang-undang  yang ada,  peran pemerintah sangat 

penting dalam pembangunan daerah masing-masing, karena 

pemerintah pusat telah mempercayakan segala sesuatu tentang 

daerah pada pemerintahan daerah masing-masing. 

      Dalam rangka penyelenggaraan pemerintah daerah sesuai 

dengan amanat  Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945, pemerintah daerah yang mengatur dan 

mengurus sendiri urusan pemerintah menurut asas otonomi 

dan tugas pembantuan, diarahkan untuk mempercepat 

terwujudnya kesejatreaan masyarakat melalui peningkatan, 

pelayanan, pemberdayaan dan peran serta masyarakat, serta 

peningkatan daya saing daerah dengan mempertahankan 

prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, keistimewaan, dan 

                                                     
11 Sjafrizal, Perencanaan Pembangunan Daerah dalam Era Otonomi, (Jakarta: 

Rajawali  Pers, 2014), h.7 
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kekhususan suatu daerah dalam sistem Negara Kesatuan 

Republik Indonesia.
12

 

       Hak dalam otonomi daerah adalah sesuai dengan pasal 21 

tentang penyelenggaraan otonomi daerah yang mempunyai 

hak: 1) Mengatur dan mengurus sendiri pemerintahannya. 2) 

Memilih pimpinan daerah. 3) Mengelola aparatur daerah. 4) 

Mengelola kekayaan daerah. 5) Memungut pajak dan retribusi 

daerah. 6) Mendapatkan bagi hasil dari pengelolaan sumber 

daya alam dan sumber daya lainnya yang ada didaerah. 7) 

Mendapatkan sumber pendapatan yang sah. 8) Mendapatkan 

hak lainnya yang diatur dalam peraturan perundang-

undangan.
13

 

           Salah satu upaya Pemerintah Kabupaten Mesuji dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakatnya yaitu dengan 

diwajibkannya setiap kecamatan untuk memiliki tempat wisata 

yang dengan tempat tersebut dapat menjadi pusat 

perekonomian yang diharapkan dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat. Sehingga pada Kecamatan 

Simpang Pematang dibuatlah Alun-alun. Alun-alun saat  ini 

bagi sebagian masyarakat banyak dimanfaatkan sebagai 

alternatif hiburan, yakni  untuk  melepaskan  penat  setelah  

menjalani rutinitas  yang  menjenuhkan,  digunakan  untuk  

menyaksikan  berbagai  bentuk pertujukan kesenian daerah 

ataupun konser musik. Dengan kata lain, alun-alun telah 

menjelma sebagai tempat  hiburan  bagi  masyarakat,  tempat  

bercengkrama  bagi  keluarga,  hingga  tempat  bagi muda-

mudi  menghabiskan  waktu  (hang  out). Kemudian  aktivitas  

yang  dilakukan  di  alun-alun  menjadikan  ladang  

penghidupan  bagi  para  penjual  makanan,  minuman,  para  

seniman jalanan dan  beberapa  profesi  dadakan  lainnya 

dengan  alasan  untuk mencari  peruntungan  dalam  rangka  

memenuhi  kebutuhan  ekonomi  keluarganya.
14

 

                                                     
           12 Yulia Devi Ristanti & Eko Handoyo, “Undang-Undang Otonomi Daerah 

Dan Pembangunan Ekonomi Daerah”, No. 32 (2015). h.117 

    
13

 Ibid. h.119 

     14Anis Widyawati, Pedagang Kaki Lima (Studi Kasus Pedagang Kaki Lima Di 
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      Dampak ekonomi adanya destinasi wisata kota di kawasan 

ruang publik terciptanya peluang usaha baru salah satunya 

adanya pedagang yang memanfaatkan alun-alun atau daerah 

disekitar alun-alun sebagai lokasi berjualan, karena dianggap 

lebih ramai pengunjung dan lebih menguntungkan untuk 

usaha. Daya tarik destinasi wisata kota di ruang publik atau 

dalam hal ini alun-alun memberikan sebuah ciri khas atau 

keunikan tersendiri bagi suatu daerah. Alun-alun bukan hanya 

sebagai pusat kegiatan pemerintahan dan ekonomi semata, 

melainkan peranannya sudah semakin luas, bahkan menjadi 

salah satu destinasi wisata kota yang menjadi trend di beberapa 

daerah. Beragam jenis barang dagangan diperjualbelikan di 

lokasi tersebut, mulai dari snack atau camilan, makanan, 

minuman dan permainan. Adanya pedagang kaki lima di alun-

alun membantu pengunjung yang membutuhkan makanan dan 

minuman ketika berada di alun-alun. 

      Sebagian masyarakat di Kabupaten Mesuji memiliki lahan 

perkebunan dan bekerja sehari-hari sebagai petani. Begitu juga 

pedagang di Alun-alun Simpang Pematang  pada mulanya 

hanya seorang  petani dan pekebun. Akan tetapi karena harga 

karet ataupun sawit yang tidak stabil dan memilih pekerjaan 

sampingan yaitu berdagang di alun-alun. Sehingga menjadikan 

pedagang di alun-alun ini tidak mempunyai latar belakang 

kewirausahaan. Hal ini menimbulkan masalah yang dapat 

menggganggu jalannya suatu usaha akibat dari perdagangan 

tersebut. Adapun masalah yang timbul yaitu kurangnya 

wawasan yang ada pada diri pedagang terkait teori-teori 

perdagangan. Hal tersebut menjadikan para pedagang menjual 

barang  yang sama dan merasa tidak percaya diri untuk 

bersaing dengan  pelaku usaha  lain  yang berada lebih mampu 

dari segala aspeknya. 

     Berikut ini adalah tabel penduduk yang bekerja menurut 

lapangan pekerjaan (jiwa) Kabupaten Mesuji tahun 2019-2021 

sebagai berikut : 

                                                                                                                 
Alun-Alun Kabupaten Gresik ) Analysis Of Variables That Influence The Income Of 

Street Vendors (Case Study On Street Vendors At Gresik District Square ), 2017. 



7 

 

 

Tabel 1.1 

Penduduk yang Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan 

(Jiwa) Kabupaten Mesuji Tahun 2019-2021 

    Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Mesuji 

 

      Pemikiran para pedagang ini harus diubah, karena dapat 

merugikan pedagang itu sendiri serta pembeli kurang tertarik 

karena penjualan monoton tidak adanya inovasi produk yang di 

jual. Hal tersebut banyak terjadi di mana pun  pedagang 

berada, tidak terkecuali yang ada di wilayah Kabupaten 

Mesuji. Alasan lain mereka memilih usaha sebagai  pedagang  

sebagai pekerjaan yang nyata, yang mana dengan modal yang 

relatif kecil setidaknya cukup membantu  memenuhi  

pemenuhan  kebutuhan keluarga. Meskipun tidak banyak ilmu 

kewirausahaan yang dimiliki, keterbatasan keterampilan yang 

ia miliki, serta susahnya mencari pekerjaan. 

      Islam telah memerintahkan umat-Nya untuk  bekerja dan 

melarang untuk meminta-minta. Hal ini sesuai dengan sabda 

Rasullullah SAW. 

 

 

 

 

 

Jenis Lapangan 

Pekerjaan 

Penduduk yang Bekerja Menurut 

Lapangan Pekerjaan (Jiwa) 

2019 2020 2021 

Pertanian 58.913 62.063 61.884 

Manufaktur 11.260 9.987 10.077 

Jasa 27.826 29.617 28.912 

Total 97.999 101.667 100.873 
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 ِِ ِْ اثْ ْٞوٍ عَ ِْ عُقَ ْٞجُ عَ حَْبَ اىيَّ ْٞرٍ حَذَّ ُِ ثنَُ حَْبَ ٝحََْٞٚ ثْ ِْ حَذَّ شِٖبَةٍ عَ

 َٜ ْٝرَحَ رَضِ عَ أثَبَ ٕرَُ َِ ُ ضَ فٍ أََّّٔ ْ٘ ِِ عَ ِِ ثْ ََ حْ ىَٚ عَجْذِ اىرَّ ْ٘ ٍَ ْٞذٍ  أثَِٜ عُجَ

ُْ ٝحَْتطَِتَ  ٌَ لَََ ضَيَّ َٗ  ِٔ ْٞ ُ عَيَ ِ صَيَّٚ اللَّّ ُْْٔ ٝقَُ٘هُ قبَهَ رَضُ٘هُ اللَّّ ُ عَ اللَّّ

ِْ أَ  ٍِ ْٞرٌ ىَُٔ  ِٓ خَ ْٖرِ خً عَيَٚ ظَ ٍَ ٌْ حُسْ ْٗ أحََذُمُ ُْ ٝطَْأهََ أحََذًا فَٞعُْطَُِٞٔ أَ

ْعََٔ َْ َٝ 

"Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah 

menceritakan kepada kami Al Laits dari 'Uqail dari Ibnu 

Syihab dari Abu 'Ubaid, maula 'Abdurrahman bin 'Auf bahwa 

dia mendengar Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh 

seorang dari kalian yang memanggul kayu bakar dengan 

punggungnya lebih baik baginya daripada dia meminta-minta 

kepada seseorang, baik orang itu memberinya atau 

menolaknya" (HR al-Bukhari dan Muslim, No.2201).  

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT. Dalam QS At 

Taubah (9) ayat 105 : 

 

هٚ  َُ إىَِ ٗ ضَترَُدُّ َٗ  ََُۖ ُْ٘ ٍِ ؤۡ َُ ٱىۡ َٗ رَضُ٘ىُُٔۥ  َٗ  ٌۡ ينَُ ََ ُ عَ يُ٘اْ فطََٞرََٙ ٱللََّّ ََ قوُِ ٱعۡ َٗ

ذَحِ فَُْٞجَِّئنٌُُ  َٖه ٱىشَّ َٗ تِ  ۡٞ ٌِ ٱىۡغَ يِ َُ   )عَه يُ٘ ََ ٌۡ تعَۡ ب مُْتُ ََ  (١ٓٔثِ

105 Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan 

melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang 

mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang 

Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya 

kepada kamu apa  yang telah kamu kerjakan. 

 

      Menurut penafsiran dalam Tafsir Al-Misbah ayat ini 

merupakan perintah untuk bekerja. Pekerjaan yang dilakukan 

semata-mata karena Allah SWT. dengan beramal untuk diri 
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sendiri maupun masyarakat.
15

 Semua amal perbuatan akan 

memperoleh balasan. Allah SWT lebih  mengetahui yang gaib 

yaitu hakikat dari amal yang dikerjakan. Pada hari kiamat 

semua amal itu akan diperlihatkan, sehingga diketahui hakikat 

amal yang dikerjakan oleh seluruh manusia. Rasul-Nya dan 

orang-orang mukmin menjadi saksi atas perbuatan yang telah 

dilakukan. Pada hari itu tidak ada amal yang disembunyikan, 

amal yang baik dan buruk hakikatnya akan nampak. Oleh 

karena itu, manusia harus senantiasa mawas diri. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, muncul rasa 

keingintahuan peneliti untuk mendalami lebih lanjut terkait 

dampak pembangunan alun-alun terhadap pendapatan ekonomi 

masyarakat dalam prespektif ekonomi islam. Hal ini 

disebabkan pedagang informal mempunyai peran dalam 

pemulihan ekonomi masyarakat, maka peneliti merasa penting 

untuk mendalami terkait hal tersebut, sehingga peneliti tertarik  

mengambil judul “Analisis Dampak Pembangunan Alun-

alun Terhadap Pendapatan Masyarakat  Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi pada Pedagang  di Alun-alun Desa 

Simpang  Pematang  Kabupaten Mesuji)” 

 

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

            Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, 

dengan ini peneliti memfokuskan penelitian pada Alun-

alun Simpang Pematang, untuk menganalisis Dampak 

Pembangunan Alun-alun terhadap Pendapatan Ekonomi 

Masyarakat Pedagang di Alun-alun Simpang Pematang 

Kabupaten Mesuji. 

2. Sub Fokus Penelitian 

            Adapun sub fokus pada penelitian ini yaitu Dampak 

Pembangunan Alun-alun, kemudian peran Alun-alun 

dalam meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat 

dengan tinjauan dari lama waktu berdagang, pengalaman 

                                                     
15

 M Quraish Shihab and Tafsir Al-Misbah, Vol V “Pesan, Kesan Dan 

Keserasian Al-Qur’an”, 2002. 
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dalam berdagang, sarana dan prasarana yang ada serta 

berdasarkan pandangan Ekonomi Islam. 

 

D. Rumusan Masalah 

   Dengan adanya latar belakang yang telah dijabarkan, 

Peneliti membuat rumusan masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini. Rumusan Masalah ini adalah: 

1. Bagaimana dampak pembangunan alun-alun terhadap 

pendapatan ekonomi masyarakat di Alun-alun Simpang 

Pematang Kabupaten Mesuji? 

2. Bagaimana dampak pembangunan alun-alun terhadap 

pendapatan ekonomi masyarakat di Alun-alun Simpang 

Pematang Kabupaten Mesuji menurut  perspektif ekonomi 

islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

    Berdasarkan latarbelakang masalah dan juga rumusan 

masalah, maka peneliti mengemukakan bahwa tujuan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Dampak Pembangunan Alun-alun 

terhadap Pendapatan Ekonomi Masyarakat di Alun-alun 

Simpang Pematang Kabupaten Mesuji  

2. Untuk mengetahui perspektif ekonomi islam tentang 

pembangunan alun-alun terhadap pendapatan masyarakat. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pemikiran dan penambahan ilmu pengetahuan 

dalam kajian ilmu Ekonomi Syariah. Dan menjadi referensi 

untuk peneliti lain yang mengkaji tentang ilmu ekonomi 

syariah yang berkaitan dengan pendapatan masyarakat dan 

pembangunan alun-alun. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini memberikan manfaat guna menambah 

pengetahuan tentang Dampak Pembangunan Alun-alun 

terhadap Pendapatan Masyarakat khususnya pedagang di 

Alun-alun Simpang Pematang. 

b. Bagi Pihak Pedagang dan Pemerintah Kabupaten Mesuji 

Untuk pihak Kabupaten Mesuji diharapkan dapat 

menjadi tolak ukur untuk bersama-sama mengelola dan 

memperhatikan  pedagang di Alun-alun Simpang 

Pematang. 

c. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

tambahan bahan literatur, referensi, informasi dan 

pengetahuan yang bermanfaat bagi pembaca mengenai 

kepentingan keilmuan yang berkaitan dengan Dampak 

Pembangunan Alun-alun terhadap Pendapatan Ekonomi 

Masyarakat khususnya pedagang di Alun-alun Simpang 

Pematang guna meningkatkan Kesejahteraan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan 

Tabel 1.2 

Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan 

No Nama 
Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 
Kesimpulan 

1 Lili 

Ernaw

ati, 

Zainal 

Arifin 

dan 

Hendr

a 

Kusu

ma 

(2021)
16 

Analisis 

Pendapatan 

Pedagang 

Kaki Lima 

Selama 

Masa 

Pandemi 

Covid-19 di 

Alun-Alun 

Kota Blitar 

Menggunak

an metode  

penelitian  

kuantitatif 

deskriptif, 

dimana 

penelitian 

ini berupa 

data atau 

angka yang 

diolah 

dengan 

Keuntunga

n 

pendapatan 

yang 

diterima  

oleh 

pedagang 

di  Alun-

Alun  Kota  

Blitar  

yaitu, 

sebesar  

PKL di 

Alun-Alun   

Kota  Blitar 

saat pandemi   

menjalankan 

protokol 

kesehatan, 

adanya 

persaingan  

yang  ketat  

karena 

pelanggan  

                                                     
16Lili Ernawati and Hendra Kusuma, “Analisis Pendapatan Pedagang Kaki 
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metode 

statistik 

tertentu  

dan  

dijelaskan  

dalam 

bentuk  

deskriptif. 

Rp.19.650.

000 

keuntungan  

yang  

terbesar,  

Rp.8.010.0

00  

pendapatan  

menengah,  

Rp.525.000 

keuntungan 

yang paling 

kecil 

tidak  banyak 

beraktivitas  

diluar  rumah 

dan tidak   

adanya 

pendapatan   

yang   pasti. 

2 Sugen

g Hadi 

Utom

o, 

Ermita 

Yusid

a, 

Vika 

Annis

a 

Qurrat

a, 

Linda 

Seprill

in, 

Santi 

Merlin

da dan 

Muha

mmad 

Hasyi

m 

Ibnu 

Abbas 

(2019)
17 

 

Kebijakan 

Publik dan 

Dampaknya 

terhadap 

Aktivitas  

Pedagang 

Kaki Lima 

(PKL) : 

Studi Kasus 

Di Kota 

Batu 

 

Penelitian   

ini 

menggunak

an   

pendekatan 

kualitatif. 

Selanjutnya 

obyek 

dalam 

penelitian  

ini  adalah  

PKL, 

Pemerintah 

daerah  kota  

Batu  

sebagai  

pembuat 

kebijakan  

publik.Tekn

ik  

pengumpul

an  data  

melalui  

data  

sekunder  

dan  data  

primer. 

Kebijakan  

publik  

yang  

diterapkan 

pemerintah 

memiliki 

dampak 

positif dan 

negatif. 

Dampak 

positifnya 

yaitu: 

Relokasi 

PKL ke 

Food court 

membuat 

alun-alun 

kota Batu 

lebih 

tertata, dan 

memudahk

an   

pengunjung   

untuk   

memilih   

makanan   

dan   

Kebijakan  

relokasi  ini 

awalnya  

ditaati  oleh  

PKL,  namun  

karena  food  

court  tidak  

dapat 

menampung  

semua  PKL,  

maka lama-

kelamaan 

PKL yang 

pindah ke 

Food court 

kembali ke 

asalnya yaitu 

di sekitar 

alun-alun 

Kota Batu. 

Hal  ini 

dikarenakan  

Food court 

sepi 

pengunjung. 

Oleh karena  

itu dampak  

                                                                                                                 
Lima Selama Masa Pandemi Covid-19 Di Alun-Alun Kota Blitar”,Vol. 1 No. 02 

(2021), p. 51–60, https://doi.org/10.22219/joesment.v1i02.17978. 
 17Sugeng Hadi Utomo et al., “Kebijakan Publik Dan Dampaknya Terhadap 

Aktivitas Pedagang Kaki Lima (PKL): Studi Kasus Di Kota Batu”, Vol. 11 No. 1 

(2019), p. 44–50,. 
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 tempat   

yang   

nyaman. 

Dampak  

negatifnya 

yaitu: Food  

court  tidak  

dapat 

menampun

g  seluruh 

PKL, 

Sedikitnya  

PKL  yang 

pindah  ke  

Food  court 

membuat  

Food  court  

semakin  

sepi  

sehingga  

PKL  

kembali  di  

sekitar  

alun-alun, 

dan 

sempitnya 

food court 

yang 

dibangun 

menjadi 

tidak 

berfungsi 

secara 

maksimal 

kebijakan  

publik 

dengan  

melakukan  

relokasi  

PKL  di  

Kota  batu  

masih  belum  

berhasil.  

Sehingga  

tempat  yang 

dibangun  

untuk  PKL  

justru  

kosong  dan  

tidak  

dimanfaatka

n.  Artinya  

secara  

ekonomis  

dampak  

kebijakan 

publik ini 

masih sangat 

rendah 

3 Kusna

nto 

Darma

wan, 

Sukm

a 

Irdian

a dan 

Kurni

awan 

Yunus 

Ariyo

Strategi 

Peningkata

n 

Pendapatan 

Pedagang 

Kaki Lima  

Di Masa 

Pandemi 

Covid 19 

 

Pada 

penelitian 

ini peneliti 

menggunak

an  

pendekatan   

penelitian  

kualitatif   

dan   jenis 

penelitiann

ya  yaitu  

studi  kasus. 

Adapun  

beberapa  

usaha yang 

ditempuh  

para  

pedagang  

kaki  lima  

di alun-alun  

Lumajang  

dalam  

mempertah

ankan 

Keadaan 

pedagang 

saat    

pandemi    

mengalami 

penurunan 

pendapatan 

yang drastis,  

namun  

pedagang  

kaki  lima 

berhasil  
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no 

(2022)
18 

 

 usahanya   

di   tengah   

pandemi   

Covid19   

ini,  

diantaranya

: 

1. 

Memperlua

s Pangsa 

Pasar 

2. Membuat 

Produk 

Baru  

3. 

Melakukan  

Kerjasama  

Dengan  

Pedagang  

Kaki Lima 

Yang Lain 

bangkit  dan  

mempertaha

nkan  

usahanya  

meski tidak  

bisa  seperti 

semula.  

Namun, 

tidak   semua 

pedagang 

mampu 

adaptasi  

dengan  

kondisi  yang  

ada  karena  

keterbatasan   

pengetahuan 

dan 

keterampilan  

yang dimiliki 

khususnya 

dalam 

memanfaatka

n teknologi. 

4 Ana 

Fatma 

Fitrian

a 

Wibo

wo, 

M. 

Elfan 

Kauka

b, 

Agus 

Putran

to 

(2021)
19 

 

Pendapatan 

Pedagang 

Kaki Lima 

dan  

Faktor yang 

Mempengar

uhinya 

 

Jenis 

penelitian   

yang 

dilakukan   

dalam 

penelitian 

ini adalah 

penelitian 

kuantitatif 

yaitu  

penelitian 

dengan    

memperole

h data    

yang 

berbentuk 

Nilai 

konstanta    

sebesar 

1,038    

(positif). 

Ketika    

dipengaruhi  

variable 

independen   

modal, 

lama  

usaha, 

lokasi 

usaha dan 

jam kerja 

maka 

Hasil   

pengujian   

statistik   

tentang   

modal, lama   

usaha,   

lokasi   

usaha   dan   

jam   kerja 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

pendapatan.  

Saran yang    

dapat    

diberikan    

                                                     
 

18
Kusnanto Darmawan et al., “Strategi Peningkatan Pendapatan Pedagang 

Kaki Lima Di Masa Pandemi Covid19”, Vol. 2 No. 9 (2022)  
19Ana Fatma Fitriana Wibowo et al., “Pendapatan Pedagang Kaki Lima Dan 

Faktor Yang Mempengaruhi”, Vol. 2 No. 2 (2021), p. 206–216, 

https://doi.org/10.32500/jebe.v2i2.1735. 
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angka atau 

data   

kualitatif 

yang  

diangkakan  

 

pendapatan 

PKL 

meningkat. 

Modal 

berpengaru

h   positif   

terhadap 

pendapatan  

PKL. Lama   

usaha 

berpengaru

h   positif 

terhadap 

pendapatan  

PKL. 

Lokasi   

usaha 

berpengaru

h   positif 

terhadap 

pendapatan 

PKL. Jam 

kerja 

berpengaru

h positif 

terhadap 

pendapatan 

PKL.  

adalah 

diharapkan  

pemerintah     

dapat 

memberikan     

dukungan  

kepada  PKL  

melalui  izin  

usaha  atau  

legalitas 

yang   

diberikan   

oleh 

pemerintah   

agar   usaha 

yang 

dilakukan 

oleh PKL 

tidak 

Dipermasala

hkan dan 

dapat 

menyediakan 

lokasi atau  

tempat  

berjualan  

untuk  PKL  

yang  dapat  

dijangkau 

oleh 

konsumen. 

5 Livya 

Wulan

dari, 

Rizal 

Manul

lang 

dan 

Fery 

Panjai

tan 

(2019)
20 

Analisis 

Strategi 

Peningkata

n 

Pendapatan 

pada Usaha 

Mikro 

(Pedagang 

Kaki Lima 

Di Alun-

alun Taman 

Merdeka 

Jenis 

penelitian   

yang 

dilakukan   

dalam 

penelitian 

ini adalah 

penelitian 

kuantitatif 

Pengalama

n Kerja 

tidak 

berpengaru

h terhadap 

Peningkata

n 

Pendapatan 

PKL. 

Melalui 

penelitian 

ini peneliti 

Dalam 

penelitian ini 

pengalaman 

berdagang 

PKL di 

ditandai 

dengan 

lamanya usaha 

para PKL 

yang rata-rata 

di atas 5 

tahun. Dan 

                                                     
20Fery Panjaitan, “Analisis Strategi Peningkatan Pendapatan  pada Usaha 

Mikro (Pedagang Kaki Lima Di Alun-alun Taman  Merdeka Kota”, Vol. 6 No. 



16 

 

 

 Kota 

Pangkal 

Pinang 

telah 

membuktik

an bahwa 

thitung 

(1.105) < 

ttabel 

(2,04841),s

ehingga H0 

ditolak dan 

H1 

diterima. 

Jam Kerja  

berpengaru

h signifikan 

terhadap 

Peningkata

n 

Pendapatan 

PKL.Dapat 

dibuktikan 

bahwa thitung 

(3.472) > 

ttabel 

(2,04841), 

jelas H2-

diterima 

dan H0 

ditolak. 

Bahwa 

thitung 

(0.582)<ttab

el 

(2,04841),s

ehingga H0-

ditolak dan 

H3 

diterima. 

faktor lainnya 

yang menjadi 

penentu 

pendapatan 

PKL adalah 

cuaca dan 

event-event,  

semakin 

lama durasi 

waktu PKL 

memasarkan 

dagangannya

, 

pendapatann

ya semakin 

meningkat 

Peningkatan 

Pendapatan 

PKL, karena 

gender 

bukan 

menjadi 

ukuran 

kemampuan  

seseorang  

untuk  

bekerja 

Semuanya 

sama selama 

ada  

kemauan 

dalam 

berdagang, 

laki-laki dan 

perempuan 

dapat bekerja 

sebagai PKL. 

 

Dalam Table Mapping yang telah dibuat, terdapat 

berbagai penelitian yang telah membahas mengenai pendapatan 

pedagang di alun-alun. Dengan dibuatnya Mapping  Peneliti 

Terdahulu ini bertujuan untuk menghindari adanya pembahasan 

                                                                                                                 
November (2019) 
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yang sama dengan penelitian yang lain dan sebagai penguat 

alasan penelitian ini dilakukan. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu penulis 

menghindari adanya pembahasan yang sama dengan penelitian 

yang lain dan sebagai penguat alasan penelitian ini dilakukan. 

Oleh sebab itu, tujuan dari penulisan ini ialah membahas lebih 

dalam mengenai Analisis Dampak Pembangunan Alun-alun 

Terhadap Pendapatan Ekonomi Masyarakat. Peneliti berfokus 

kepada pedagang dengan tempat yang menetap dan  

menggunakan sarana yang disediakan, menggunakan prasarana 

dan fasilitas  umum yang disediakan, lahan dan bangunan milik 

pemerintahan. Serta penelitian ini dilihat dalam perspektif 

ekonomi islam. Setelah dilakukan pembangunan alun-alun 

tersebut, pendapatan masyarakat dapat meningkat karena dapat 

membuka usaha baru atau tidak berpengaruh dengan 

dibangunnya alun-alun. 

H. Kerangka Berfikir 

 

Gambar 1.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dampak Pembangunan 

Alun-alun 

Pendapatan Ekonomi 

Masyarakat (Pedagang) 

Prespektif Ekonomi 

Islam 
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I. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

      Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

lapangan (field research). Penelitian lapangan (field 

research) yaitu jenis penelitian yang berusaha untuk 

mengumpulkan data dan informasi mengenai permasalahan 

yang berkaitan dengan latar belakang dan kondisi saat ini 

dari subjek yang diteliti serta interaksinya dengan 

lingkungan.
21

  

      Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu 

metode penelitian yang digunakan untuk mendapatkan 

data yang mendalam atau suatu data yang mengandung 

makna. Data hasil penelitian lebih berkenaan dengan 

impretasi terhadap data yang ditemukan dilapangan.
22

 

Mencari atau menggali data yang bersumber dari lokasi 

lapangan penelitian yaitu berkenaan dengan dampak 

pembangunan alun-alun terhadap pendapatan ekonomi 

masyarakat di Alun-alun Simpang Pematang Kabupaten 

Mesuji. 

2. Sifat Penelitian 

        Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang 

menggambarkan suatu keadaan sejernih mungkin, tanpa 

adanya perlakuan terhadap obyek yang diteliti. Pada 

umumnya, penelitian ini bersifat deskriptif merupakan 

penelitian non hipotesis sehingga dalam langkah 

penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis. 

3. Lokasi Penelitian 

      Yang akan dijadikan tempat penelitian ini berlokasi di 

Desa Simpang Pematang, Kecamatan Simpang Pematang, 

Kabupaten Mesuji. 

4. Sumber Data 

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang 

diperoleh dalam penelitian ini maka akan menggunakan 

                                                     
21Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta : UGM, 2002), h.142 
22Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R\&D”, Vol. 25 

(2008). h.8-9 
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data sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer yaitu sumber data yang diperoleh 

langsung dengan cara survei lapangan dengan 

menggunakan semua metode pengumpulan data yang 

orisinil berupa wawancara peneliti dengan narasumber.
23

 

Data ini diperoleh dari hasil penelitian lapangan melalui 

wawancara langsung antara peneliti dengan pedagang di 

Alun-alun Simpang Pematang, Kecamatan Simpang 

Pematang, Kabupaten Mesuji.  

b. Data Sekunder 

     Data sekunder merupakan sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data.
24

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 

buku-buku : Metode Penelitian, jurnal-jurnal 

pembangunan Alun-alun, Alun-alun dalam meningkatkan 

Perekonomian, Profil Desa Simpang Pematang 

Kabupaten Mesuji. 

5. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

      Populasi adalah himpunan keseluruhan karakteristik 

dari objek yang diteliti. Terdapat pengertian lain dari 

populasi yaitu, keseluruhan atau totalitas objek psikologis 

yang dibatasi oleh kriteria tertentu.
25

 Berdasarkan data 

dan informasi yang didapat, populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pedagang yang ada di Alun-alun Simpang 

Pematang berjumlah 57 responden. 

b. Sampel 

      Sampel adalah kelompok kecil yang diamati dan 

merupakan bagian dari populasi sehingga sifat dan 

karakteristik populasi juga dimiliki oleh sampel.
26

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive 

                                                     
23V Wiratna Sujarweni, “Metodologi Penelitian. Yogyakarta: PT”, 2014. 

 24Sugiyono, Loc.Cit. 
 25Syarifudin Hidayat Sedarmayanti and S Hidayat, “Metodelogi Penelitian”, 

Vol. 1 No. 1 (2002)  
26 Ibid. 
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sampling yang merupakan pengambilan sample bersifat 

tidak acak, dimana sampel dipilih berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu. Sebagai perkiraan 

apabila subjeknya kurang dari 100 maka lebih baik 

diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Jika subjeknya besar maka dapat 

diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. 

      Berdasarkan data populasi yang ada, pedagang di 

Alun-alun Simpang Pematang berjumlah 57 orang. 

Karena sampelnya kurang dari 100 maka penulis 

mengambil seluruh populasi sebagai samplenya.  

6. Teknik Pengumpulan Data 

      Untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan penelitian ini maka peneliti menggunakan 

beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Observasi 

   Observasi adalah suatu proses yang kompleks dan 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

mempunyai ciri spesifik yaitu dengan wawancara. 

Dalam penggunaan metode observasi, dilakukan dengan 

cara pengamatan langsung.
27

 Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui dampak pembangunan alun-alun terhadap 

pendapatan ekonomi masyarakat dalam prespektif 

ekonomi Islam. 

b. Wawancara 

      Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk melakukan permasalahan yang akan diteliti dan 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal penting dari 

responden yang lebih mendalam.
28

  

      Sedangkan jenis wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara (interview) bebas dan 

                                                     
27Arikunto Suharsimi, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, 

2006 
28Ibid. 
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terpimpin. Jadi pewawancara hanya membuat pokok-

pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam 

proses wawancara berlangsung mengikuti situasi 

pewawancara harus pandai mengarahkan yang 

diwawancarai apabila ternyata ia menyimpang.  

      Pedoman wawancara (interview) berfungsi untuk 

pengendali agar jangan sampai proses pada saat 

wawancara kehilangan arah. Wawancara ini ditunjukkan 

kepada pedagang di Alun-alun Simpang Pematang 

Kabupaten Mesuji. 

c. Dokumentasi 

      Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variable berupa catatan, transkip dan buku-buku, 

surat kabar, majalah, prasanti, notulen, agenda dan lain-

lain. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan arsip-arsip, 

data-data berupa foto dan gambar sebagai pendukung 

penelitian yang dilakukan. Foto-foto yang dikumpulkan 

dapat berupa foto pelaksanaan penelitian keadaan 

lingkungan penelitian dan foto pendukung lainnya.
29

 

7. Analisis Data 

      Analisis data ini dilakukan dengan metode kualitatif. 

Data kualitatif digunakan untuk menganalisis tentang 

pendapatan masyarakat dengan  adanya Alun-alun Simpang 

Pematang untuk membuat usaha. Analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
30

 

      Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

analisis data kualitatif, mengikuti konsep yang 

dikemukakan Milles dan Huberman. Secara umum Miles 

dan Huberrman beranggapan bahwa analisis terdiri dan 

empat alur kegiatan yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

                                                     
29Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif,R&D, 2016,h.82 

30Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi, (Sekolah 

Tinggi Theologia Jaffray, 2018). h.52 
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penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 

Penjabarannya adalah sebagai berikut : 

a. Pengumpulan data merupakan data utama atau data 

mentah yang dikumpulkan dalam satu penelitian 

b. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada pada penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data mentah yang 

muncul dari càtatan-catatan tertulis di lapangan. Selama 

pengumpulan data berlangsung, terjadi tahapan reduksi 

selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menelusur 

tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, menulis 

memo). Reduksi data atau proses transformasi ini 

berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai 

laporan akhir lengkap tersusun. 

c. Penyajian Data yaitu menyusun informasi dengan cara 

tertentu sehingga diperlukan bentuk penyajian data 

kualitatif berupa naratif dan kejadian. Miles dan 

Huberman membatasi suatu penyajian sebagai 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-

penyajian,  kita akan dapat memahami apa yang sedang 

terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh 

mengailalisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan 

atas pemahaman yang didapat dan penyajian-penyajian 

tersebut. 

d. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi yaitu sebagai 

langkah terakhir yang meliputi pemberian makna data 

yang telah disederhanakan dan disajikan. Penarikan 

kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk 

memaknai arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan alur, 

sebab akibat dan proporsi. Penarikan kesimpulan, dalam 

pandangan Miles dan Huberman, hanyalah sebagian dan 

satu kegiatan dan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-

kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 

berlangsung. 
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J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika merupakan pembahasan suatu hal yang menjadi 

materi dalam penelitian. Sistematika pembahasan terkait 

dengan penelitian yang akan diteliti. Sitematika pembahasan 

dalam penelitian ini bertujuan mempermudah pemahaman dan 

penelaahan dari pejelasan dan poin permasalahan, maka 

penelitianini disusun dengan sistematika sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini menerangkan tentang penegasan judul yang 

memaparkan tentang istilah-istilah yang ada pada judul 

penelitian dengan tujuan agar tidak terjadi kekeliruan dalam 

pemahaman, latar belakang masalah berisi tentang masalah-

masalah pokok yang ada dalam penelitian yang akan dianalisis, 

fokus dan subfokus penelitian bersi tentang substansi 

permasalahan yang akan diteliti, rumusan masalah berisi 

tentang permasalah apa saja yang akandiselesaikan dalam 

penelitian ini, tujuan penelitian berisi tentang hasil dari 

rumusan asalah, manfaat penelitian berisi tentang manfaat 

teoritis dan praktis, kajian penelitian terdahulu yang relevan 

yang menjadi acuan dasar penelitian, kerangka berfikir, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan yang akan 

dijelaskan secara singkat. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini berisi mengenai teori-teori yang digunakan sebagai 

landasan dalam penelitian. Teori-teori yang berhubungan 

dengan variabel penelitian dan diambil dari beberapa rujukan 

(jurnal, buku, karya ilmiah, Al Quran dan rujukan lainnya) 

berupa pengertian, sumber dan jenis, faktor-faktor, konsep dan 

lain sebaginya yang berhubungan dengan pembangunan dan 

pendapatan ekonomi masyarakat. 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN  

Bab ini memuat tentang gambaran umum objek penelitian dan 

penyajian fakta dan data di Alun-alun Simpang Pematang. 

yakni meliputi gambaran umum objek penelitian dan penyajian 

fakta dan data penelitian. 
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BAB IV ANALISIS DATA 

Bab ini berisi tentang analisis data penelitian dengan analisis 

data kualitatif dengan konsep Milles dan Huberman. Degan 

menganalisis gambaran mengenai analisis data penelitian dan 

pembahasan hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP  

Bab terakhir berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi. 

Kesimpulan disajikan berdasarkan hasil penelitian yang berisi 

uraian langkah-langkah yang perlu diambil oleh pihak-pihak 

yang terkait dengan hasil penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Teori Welfare State 

Konsep welfare state ini adalah sebuah gagasan negara 

yang menggunakan sistem pemerintahan yang demokratis, 

bertanggungjawab terhadap kesejahteraan rakyatnya. 

Progaram ini bertujuan untuk mengurangi penderitaan 

masyarakat seperti kemiskinan, pengangguran, gangguan 

kesehatan dan lain sebagainya. Oleh karena itu, suatu negara 

yang menerapkan konsep negara welfare state mempunyai 

kebijakan publik yang bersifat pelayanan, bantuan, 

perlindungan atau pencegahan pada masalah sosial.
31

 

Negara kesejahteraan (Walfare State) sendiri merupakan 

konsep pemerintahan demokratis, yang mana dalam kajian 

ini pemerintah mempunyai kewajiban untuk dapat 

mensejahterakan masyarakatnya. Sejahtera yang dimaksud di 

sini adalah masyarakat kiranya mempunyai hidup yang layak 

baik dari segi ekonomi, sosial dan politik, yang mana 

nantinya kebutuhan dari masyarakat itu sendiri dapat 

terpenuhi.  

Konsep ini juga merupakan bentuk atau sistem dimana 

negara dalam hal ini mempunyai keharusan untuk melindungi 

dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial 

rakyatnya, berdasarkan atas prinsip-prinsip kesempatan yang 

sama, distribusi kekakyaan yang adil dan tanggung jawab 

dari publik terhadap warga negara yang hidupnya masih 

digaris kemiskinan agar mempunyai kehidupan yang layak 

dan lebih baik. 

     Menurut Bessant, Watts, Dalton dan Smith, ide dasar 

negara kesejahteraan beranjak dari abad ke-18 ketika Jeremy 

Bentham (1748-1832) mempromosikan gagasan bahwa 

pemerintah memiliki tanggung jawab untuk menjamin the 

                                                     
31

Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial & Kesejahteraan Sosial: Sebuah 

Pengantar, (Pustaka Pelajar, 2009). Hal. 73 
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greatest happiness (atau welfare) of the greatest number of 

their citizens. Bentham menggunakan istilah „utility‟ 

(kegunaan) untuk menjelaskan konsep kebahagiaan atau 

kesejahteraan. negara kesejahteraan pada dasarnya mengacu 

pada peran negara yang aktif dalam mengelola dan 

mengorganisasi perekonomian yang di dalamnya mencakup 

tanggung jawab negara untuk menjamin ketersediaan 

pelayanan kesejahteraan dasar dalam tingkat tertentu bagi 

warga negaranya.
32

 

    Kesejahteraan dan Negara Kesejahteraan menjadi tujuan 

utama kehidupan tiap individu dengan ukuran-ukuran yang 

berbeda sesuai dengan pandangan, agama dan doktrin mereka 

masing-masing. Dalam dunia Internasional, indikator tersebut 

sering merujuk kepada pendapatan perkapita, panjangnya 

masa hidup dan tingkat pendidikan yang diraih.
33

 

      Konsep kesejahteraan sosial setidaknya dapat dibatasi 

menjadi sebuah bidang kajian akademik dan sebagai sebuah 

institusi sosial dalam sistem kenegaraan. NASW (National 

Association of Social Workers) sebuah organisasi pekerjaan 

sosial di Amerika, mendefinisikan social welfare sebagai 

sistem suatu negara yang berkenaan dengan program, 

keuntungan dan pelayanan yang membantu masyarakat untuk 

menemukan kebutuhakan sosial, ekonomi, pendidikan, dan 

kesehatan yang menjadi dasar bagi kelangsungan hidup 

mereka.
34

 Pada akhirnya, Perbincangan mengenai 

kesejahteraan sosial akan mengkerucut pada dua poin utama, 

yaitu  apa yang didapatkan individu dari masyarakatnya, dan  

seberapa jauh kebutuhan-kebutuhan mereka terpenuhi.35 
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B. Pembangunan 

1. Pembangunan Alun-alun 

      Secara umum pembangunan diartikan sebagai usaha 

untuk memajukan kehidupan masyarakat dan warganya. 

Seringkali kemajuan yang dimaksud adalah kemajuan 

yang dicapai oleh masyarakat di bidang ekonomi. 

Pembangunan pada mulanya dipakai dalam arti 

pertumbuhan ekonomi. Sebuah masyarakat dinilai 

berhasil melaksanakan pembangunan apabila 

pertumbuhan ekonomi masyarakat tersebut cukup tinggi.
36

     

      Pembangunan adalah suatu usaha atau rangkaian 

pertumbuhan dan perubahan yang terencana yang 

dilakukan secara tidak sadar oleh suatu bangsa, negara 

dan pemerintah menuju modernitas dalam rangka 

pembinaan bangsa. Pembangunan juga dapat diartikan 

upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana, 

dilaksanakan secara terus-menerus oleh pemerintah 

bersama-sama warga masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan demi tercapainya mutu hidup atau 

kesejahteraan seluruh warga masyarakat.
37

 

   Pembangunan merupakan upaya untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidup dan mampu memperluas akses publik 

masyarakat. Pembangunan merupakan upaya yang efektif 

untuk merangsang pertumbuhan ekonomi. Peran 

pemerintah dan masyarakat yang pro aktif sangat 

dibutuhkan untuk menciptakan sebuah pembangunan 

yang memberikan dampak positif bagi suatu daerah. 

Kegiatan tersebut diharapkan mampu menyerap tenaga 

kerja dan dapat memberdayakan sumber daya manusia  

yang berada di sekitar wilayah pembangunan. 

  Bentuk alternatif yang mengembangkan potensi suatu 

wilayah adalah dengan melakukan investasi langsung 

yang diarahkan pada sektor produktif, seperti  

                                                     
36 Arief Budiman, “Teori Pembangunan Dunia Ketiga”, 1996.h. 295 
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infrastruktur yang mendukung kegiatan ekonomi. 

Kebijakan pemerintah dalam melaksanakan pembangunan 

berorientasi pada kegiatan ekonomi bertujuan untuk 

mempermudah kegiatan perniagaan dan meringankan 

beban usaha agar usaha dapat   berjalan dengan baik 

   Pembangunan ekonomi yang dilakukan oleh 

pemerintah daerah haruslah mengalami pertumbuhan dan 

perubahan, karena tujuan dari pembangunan ekonomi itu 

sendiri adalah untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

masyarakat dan juga perubahan ekonomi masyarakat 

sehingga pendapatan daerah juga semakin meningkat. 

Keberhasilan pembangunan ekonomi dapat dilihat dari 

beberapa aspek yaitu peningkatan pendidikan, 

peningkatan kesehatan, peningkatan infrastruktur yang 

ada dan peningkatan dalam kemakmuran hidup 

masyarakat. 

    Pemerintah daerah kabupaten memilih cara yang 

cukup efektif untuk mengembangkan potensi yaitu salah 

satunya dengan membangun taman pusat kota, atau lebih 

kita kenal dengan nama alun-alun. Pemilihan alun-alun 

sebagai pusat pembenahan karena alun-alun sejak dahulu 

sudah menjadi maskot dan pusat kegiatan masyarakat.  

      Alun-alun merupakan suatu lapangan terbuka yang 

luas yang dikelilingi oleh jalan dan dapat digunakan 

kegiatan masyarakat yang beragam. Alun-alun dikenal 

dengan istilah ruang terbuka publik, dikatakan sedemikian 

rupa karena Alun-alun merupakan tempat berkumpulnya 

masyarakat sehingga Alun-alun saat ini banyak 

dimanfaatkan menjadi sektor perekonomian dalam 

pemenuhan kebutuhan masyarakat setempat. 

2. Nilai Inti Pembangunan 

Pembangunan merupakan suatu kenyataan fisik suatu 

masyarakat untuk berupaya melalui serangkaian 

kombinasi proses sosial, ekonomi dan isntitusional untuk 

mencapai kehidupan yang lebih baik. Untuk mencapai itu, 

masyarakat harus memiliki tujuan inti sebagai berikut : 
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a. Peningkatan ketersediaan seta perluasan distribusi 

berbagai macam barang kebutuhan hidup yang pokok, 

seperti pangan, sandang, papan, kesehatan dan 

perlindungan keamanan 

b. Peningkatan standar hidup yang tidak hanya berupa 

peningkatan pendapatan tetapi juga meliputi 

penambahan penyediaan lapanga kerja, perbaikan 

kualitas penidikan, serta peningkatan atas niai-nilai 

kultural dan kemanusiaan, semua itu tidak hanya untuk 

memperbaiki kesejahteraan materil, melainkan juga 

menumbuhkan jati diri pribadi 

c. Perluasan pilihan-pilihan ekonomis dan sosial bagi 

setiap individu secara keseluruhan, yakni dengan 

membebaskan mereka dari ketergantungan, bukan 

hanya terhadap orang dan bangsa, namun juga 

terhadap setiap kekuatan yang berpotensi merendahkan 

nilai-nilai kemanusiaan mereka.
38

 

3. Peranan  Alun-alun 

  Dari waktu ke waktu peran alun-alun mengalami 

banyak perubahan. Pada zaman pra kolonial antara alun- 

alun, kraton dan masjid mempunyai konsep keselarasan 

yang merupakan wujud dari konsep keselarasan antara 

mikrokosmos dan makrokosmos, yang diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari orang Jawa. Oleh sebab itu 

meskipun terdapat transformasi bentuk alun-alun dari 

jaman Majapahit sampai Mataram, tapi terlihat adanya 

kontinuitas konsep pemikiran tentang penataannya. 

    Pada jaman kolonial nampak adanya  diskontinuitas 

tentang pemikiran konsep penataan alun-alun. Tapi secara 

halus Belanda berhasil membuat konsep baru dalam 

penataan alun-alun kota untuk disesuaikan dengan sistem 

pemerintahannya pada waktu itu. Sehingga   muncul istilah 

kota-kota “Indisch”, karena munculnya kebudayaan 

“Indisch‟, yaitu percampuran antara kebudayaan Jawa 
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dan   Kebudayaan Belanda. Mulai dari kemunculnya sebagai 

ruang sosial yang terbentuk karena adanya pemusatan 

kegiatan masyarakat.    

    Kemudian pada zaman Kolonial yang  mencoba 

menciptakan bentuk baru dengan  memasukan unsur 

kebudayaan yang ada, dengan mengolah alun-alun yang 

dikelilingi oleh beberapa kantor pemerintahan. Peran alun-

alun sedikit bergeser fungsi sakralnya dari keagamaan 

menjadi kenegaraan. Meskipun terjadi beberapa 

perubahan peran. Alun-alun tetap memiliki peran yang 

penting sebagai pusat kota. Meskipun perannya sebagai 

ruang terbuka hijau belum dapat sepenuhnya  terwujud. 

Keberadaannya tidak dapat tergantikan karena 

menyangkut sumber perekonomian masyarakat.
39

 

      Jika ditinjau dari fungsi alun-alun sebagai ruang 

terbuka publik, maka alun-alun memiliki peran sosial dan 

peran ekologi. Fungsi Sosial diantaranya :
40

 

a. Tempat bermain, berolahraga 

b. Tempat bersantai 

c. Tempat komunikasi sosial 

d. Tempat peralihan, tempat menunggu 

e. Tempat mendapatkan udara segar dari    lingkungan 

f.    Pembatas atau jarak antar massa bangunan 

Sedangkan fungsi Ekologi diantaranya : 

1) Penyegaran udara 

2) Menyerap air hujan 

C. Pendapatan 

1. Pengertian Pendapatan 

     Pendapatan adalah pendapatan uang yang diterima 

dan diberikan kepada subjek ekonomi berdasarkan 

prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu berupa 

pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri atau 

                                                     
39Lulut Indrianingrum et al., “Pergeseran Peran Dan Fungsi Alun-Alun 
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usaha perorangan dan pendapatan dari kekayaan.
41

 

Pendapatan  dalam  ilmu  ekonomi  adalah  sebagai hasil  

berupa  uang  atau  hal  materi  lainnya  yang dicapai    

dari    penggunaan    kekayaan    atau    jasa manusia    

bebas.
42

  

     Pendapatan    rumah tangga  adalah  total  pendapatan  

dari  setiap  anggota rumah  tangga  dalam  bentuk  uang  

yang  diperoleh baik  sebagai  gaji  atau  upah  rumah  

tangga  atau sumber  lainnya.  Kondisi  seseorang  dapat  

diukur dengan   menggunakan   konsep   pendapatan   

yang menunjukan  jumlah   seluruh   uang   yang   

diterima oleh  seseorang  atau  rumah  tangga  selama  

jangka waktu tertentu.  

     Pendapatan rumah tangga dapat berasal dari balas 

jasa faktor produksi tenaga kerja (upah dan gaji, 

keuntungan, bonus, dan lain lain), balas jasa kapital 

(bunga, bagi hasil, dan lain lain), dan pendapatan yang 

berasal dari pemberian pihak lain atau transfer.
43

 

2. Jenis-Jenis Pendapatan 

      Pendapatan rumah tangga merupakan seluruh 

penerimaan yang diterima rumah tangga selama satu 

bulan yang diperoleh dari berbagai sumber pendapatan. 

Pendapatan yang diperoleh rumah tangga itu berasal dari 

pendapatan kerja dan pendapatan non kerja. Besar 

pendapatan rumah tangga menggambarkan besar pula 

pendapatan yang dapat dimanfaatkan oleh anggota 

keluarga. Terdapat tiga sumber penerimaan rumah 

tangga :
44

 

a. Pendapatan   gaji   atau   upah   adalah   balas  jasa 

terhadap  kesediaan  menjadi  dari  produkvitias, ada 

beberapa yang mempengaruhi produktivitas : 
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1) Keahlian   (Skill)   adalah   kemampuan   teknis 

yang    dimiliki    seseorang    untuk    mampu 

menangani    pekerjaan    yang    dipercayakan, 

makin   tinggi   jabatan   seseorang,   keahlian 

yang dibutuhkan juga semakin tinggi,  karena itu 

gaji atau upahnya juga semakin tinggi. 

2) Mutu    modal    manusia    (Human    Capital) 

adalah  kapasitas  pengetahuan,  keahlian  dan 

kemampuan   yang   dimiliki   seseorang,   baik 

bakat bawaan maupun hasil pendidikan. 

3) Kondisi   kerja   (Working Condition)   adalah 

lingkungan  dimana  seseorang  bekerja  penuh 

resiko   atau   tidak,   kondisi   kerja   dianggap 

makin   berat,   bila   berisiko   kegagalan   atau 

kecelakaan  kerja  makin  tinggi.  untuk  pekerja 

yang makin beresiko maka upah pun semakin 

tinggi. 

b. Pendapatan  dari  aset  produktif  adalah  aset  yang 

memberikan pemasukan atas balas jasa 

penggunaanya, ada dua kelompok asset  produktif, 

pertama aset finansial seperti deposito yang 

menghasilkan uang saham yang menghasilkan   

deviden   dan   keuntungan   atas modal bila  

diperjual belikan.  Kedua  asset bukan finansial 

seperti rumah yang diberikan penghasilan sewa. 

c. Pendapatan  dari  pemerintah  (Transfer  Payment) 

adalah   pendapatan   yang   diterima   dari   bukan 

sebagai balas jasa dari input yang diberikan. 

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

      Menurut Mulyanto Sumardi dan Hans Dievter Evers 

tinggi atau rendahnya pendapatan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain:
45

  

a. Jenis pekerjaan atau jabatan, Semakin tinggi jabatan 

seseorang dalam pekerjaan maka pendapatannya juga 
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semakin besar.      Sifat barang atau jenis barang yang 

dijual dapat mempengaruhi permintaan yang 

nantinya akan berujung terhadap pendapatan 

pengusaha. Penentuan jenis barang dagangan yang 

dijual pedagang dapat menentukan tingkat 

penjualannya. Terdapat empat jenis barang yaitu 

barang inferior, barang normal, barang esensial dan 

barang mewah.
46

  

b. Pendidikan, Semakin tinggi pendidikan seseorang 

maka mengakibatkan jabatan dalam pekerjaan 

semakin tinggi dan pendapatan yang diperoleh juga 

semakin besar. Pendidikan merupakan salah satu 

faktor yang memiliki pengaruh terhadap pendapatan 

pedagang. Terdapat pengaruh pendidikan formal 

terhadap distribusi pendapatan yaitu adanya korelasi 

positif antara pendidikan seseorang dengan 

penghasilan yang akan diperolehnya. Pemikiran 

tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh 

Simanjuntak yang berpendapat bahwa hubungan 

pendidikan dengan produktivitas kerja dapat 

tercermin dalam tingkat penghasilan. Pendidikan 

yang lebih tinggi mengakibatkan produktivitas kerja 

yang lebih tinggi dan oleh sebab itu memungkinkan 

penghasilan yang lebih tinggi juga.  Pendidikan 

menjadi faktor penting dalam menentukan 

pendapatan pedagang. Perbedaan tingkat pendapatan 

tersebut tidak saja disebabkan oleh perbedaan tingkat 

pendidikan, akan tetapi juga oleh beberapa faktor lain 

seperti pengalaman kerja, keahlian, sektor usaha, 

jenis usaha, lokasi, dan lain-lain. Namun dapat 

diamati bahwa dalam kondisi yang sama, tingkat 

pendapatan ternyata berbeda menurut tingkat 

pendidikan.
47

 Dari teori yang dikemukakan oleh 
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Simanjuntak tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan dapat menentukan besar kecilnya 

pendapatan yang diperoleh pedagang. 

c. Masa Kerja, Masa kerja yang lama berpengaruh 

terhadap pendapatan, dimana masa kerja semakin 

lama pendapatan semakin besar.     Jam kerja 

merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi pendapatan pedagang. Pada 

umumnya pekerja di sektor informal bekerja dengan 

waktu yang cukup panjang. Kebanyakan pedagang 

kaki lima, penjual keliling, pedagang kedai, 

pembantu rumah tangga, tukang becak, dan lain-lain 

yang berpendapatan sangat rendah tetapi jam 

kerjanya panjang.  Meskipun pada umumnya 

pedagang bekerja dengan waktu yang cukup lama 

guna memperoleh pendapatan yang diinginkan, jam 

kerja tetap menentukan pendapatan pedagang. Jones 

dan Supraptilah mengemukakan bahwa kelompok 

yang mencurahkan jam kerja lebih pendek akan 

memperoleh pendapatan yang lebih rendah dari pada 

kelompok lain.
48

  

d. Jumlah Anggota Keluarga, Jumlah anggota keluarga 

yang banyak mempengaruhi jumlah pendapatan 

karena jika setiap anggota keluarga bekerja maka 

pendapatan yang diperoleh semakin besar.  

4. Indikator Pendapatan 

      Tingkat pendapatan mempengaruhi tingkat konsumsi 

masyarakat. Hubungan antara pendapatan dan konsumsi 

merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

berbagai permasalahan ekonomi. Kenyataan 

menunjukkan bahwa pengeluaran konsumsi meningkat 

dengan naiknya pendapatan, dan sebaliknya jika 

pendapatan turun, pengeluaran sangat tergantung kepada 

                                                                                                                 
“Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia”, (Jakarta, 1985). 

48
Gavin Willis Jones and Bondan Supraptilah, “Beberapa Keterangan Tentang 

Kesempatan Kerja Di Palembang Dan Ujung Pandang 1975”, 1976. 



35 

 

 

kemampuan keluarga dalam mengelola penerimaan atau 

pendapatannya. Adapun yang menjadi indikator 

pendapatan sebagai berikut : 

a. Jenis pekerjaan atau jabatan  

b. Pendidikan 

c. Masa Kerja 

d. Jumlah Anggota Keluarga 

5. Penggolongan Pendapatan 

      Badan Pusat Statistik membedakan pendapatan 

menjadi 4 golongan yaitu :
49

 

a. Golongan pendapatan sangat tinggi  jika 

pendapatan rata-ratanya lebih dari Rp  3.500.000,00 

per bulan.  

b. Golongan pendapatan tinggi jika pendapatan rata-

rata antara Rp 2.500.000,00–Rp  3.500.000,00.  

c. Golongan pendapatan sedang jika pendapatan rata–

rata antara Rp 1500.000–Rp 2.500.000,00 per 

bulan.  

d. Golongan pendapatan rendah kurang dari Rp. 

1.500.000,00. 

6. Pendapatan Dalam Prespektif Ekonomi Islam 

      M Abdul Mannan menyatakan bahwa pendapatan, 

kekayaan atau kepemilikan absolut terhadap segala 

sesuatu hanyalah pada Allah SWT saja. Menusia dalam 

posisisnya sebagai khalifah dimuka bumi bertugas untuk 

menggunakan semua sumber daya yang telah disediakan 

oleh-Nya untuk kebaikan dan kemaslahatannya. 

Menurut Mannan didalam islam diperkenankan setiap 

orang untuk memiliki harta benda pribadi tetapi ia 

didesak untuk melindungi dan meningkatkan 

kepentingan sesama.
50
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      Pendapatan masyarakat dalam islam adalah 

perolehan barang atau uang yang diterima atau 

dihasilkan oleh masyarakat berdasarkan aturan-aturan 

yang bersumber dari syariat islam. Dalam ekonomi 

islam terdapat parameter Al-Falah dalam mengukur 

tingkat pendapatan ekonomi masyarakat. Falah adalah 

kesejahteraan yang hakiki, kesejahteraan yang sebenar-

benarnya, dimana komponen-komponen ruhaniah masuk 

ke dalam pengertian falah ini. Ekonomi islam dalam arti 

sebuah sistem ekonomi (midhom al-iqtishad) merupakan 

sebuah sistem yang dapat mengantarkan umat manusia 

kepada falah, kesejahteraan yang sebenarnya 

diwujudkan pada peningkatan Gross National Product 

(GNP) yang tinggi jika dibagi dengan jumlah penduduk 

akan menghasilkan pendapatan perkapita yang tinggi. 

Al-falah dalam pengertian islam mengacu pada konsep 

islam tentang manusia itu sendiri.
51

 

      Pemenuhan kebutuhan merupakan alasan untuk 

mencapai pendapatan minimum, sedangkan kecukupan 

dalam standar hidup yang baik adalah hal yang paling 

mendasar setelah itu baru dikaitkan dengan kerja dan 

kepemilikan pribadi. Sebenarnya konsep ekonomi islam 

tidak hanya mengedepankan aspek ekonomi, dimana 

ukuran berdasarkan atas jumlah harta kepemilikan, akan 

tetapi bagaimana bisa mendistribusikan penggunaan 

potensi kemanusiaan, berupa penghargaan hak hidup 

dalam kehidupan. distribusi harta tidak akan mempunyai 

dampak yang signifikan kalau tidak ada kesadaran 

antara sesama manusia akan kesamaan hak hidup. 

     Islam menyadari bahwa pengakuan akan kepemilikan 

adalah hal yang sangat penting. Setiap hasil ekonomi 

seorang muslim dapat menjadi hak miliknya karena hal 

itu menjadi motivasi dasar atas setiap aktivitasnya, 

dimana motivasi ini membimbing manusia untuk terus 
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berkompetisi dalam menggapai kepemilikannya. Tetapi 

yang perlu diingat bahwa, manusia hanya diberi hak 

kepemilikan terbatas yaitu hanya berwenang untuk 

memanfaatkan sedangkan pemilik yang hakiki hanyalah 

Allah SWT seperti dalam Firman-Nya Surah Ali Imran 

ayat 189 sebagai berikut : 

ْٝرٌ  ءٍ قذَِ ْٜ ٚ مُوِّ شَ ُ عَيه
اّللّه َٗ الْْرَْضَِۗ  َٗ دِ  ه٘ هَ يْلُ اىطَّ ٍُ  ِ

لِلَّّه َٗ  
 

189. Milik Allahlah kerajaan langit dan bumi. Allah 

Maha Kuasa atas segala sesuatu 

 

      Berdasarkan ayat tersebut, artinya (Milik Allahlah 

kerajaan langit dan bumi) maksudnya perbendaharaan 

hujan, rezeki, tumbuh-tumbuhan dan lain-lain (dan 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu) diantaranya 

menyiksa orang-orang kafir dan membebaskan orang-

orang beriman. 

      Menurut struktur legalitas islam, pendapatan yang 

diperoleh harus sesuai dengan syariat Islam sesuai 

dengan yang Allah SWT tetapkan baik  zat, sifat dan 

cara memperolehnya. Selain itu Islam mengatur adanya 

distribusi kekayaan termasuk pendapatan kepada semua 

masyarakat dan tidak menjadi komoditas diantara 

golongan orang kaya saja. Beberapa alasan mengapa 

seseorang harus melakukan aktivitas ekonomi ialah : 

a. Untuk mencukupi kebutuhan hidup yang 

bersangkutan 

b. Untuk mensejahterakan keluarga  

c. Untuk membantu orang lain yang membutuhkan.
52

  

      Imam Al-Ghazali dalam kitabnya Ihya Ulumuddin 

menyatakan bahwa ia menyadari bahwa manusia 

senantiasa menginginkan yang lebih. Oleh karena itu 

manusia tidak hanya ingin mencukupi kebutuhan 
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vitalnya saja akan tetapi berusaha untuk mengumpulkan 

kekayaan untuk persiapan di masa depan. Menurutnya, 

pengumpulan kekayaan diperbolehkan asal tidak 

menjurus pada keserakahan dan pengejaran nafsu 

pribadi. Lebih jauh, Al-Ghazali menyatakan bahwa 

pendapatan dan kekayaan seseorang berasal dari tiga 

sumber, yaitu pendapatan melalui tenaga individual, 

laba perdagangan, dan pendapatan karena nasib baik 

seperti warisan, menemukan harta terpendam atau 

mendapat hadiah.  

     Terhadap pendistribusiannya, al-Ghazali 

mensyaratkan harus dilakukan secara sukarela, yang 

lebih dimotivasi oleh kewajiban moral agama. Tanpa 

pendistribusian secara sukarela akan muncul dua hal 

yaitu boros dan kikir. Distribusi pendapatan dalam islam 

merupakan penyaluran harta yang ada, baik dimiliki 

oleh pribadi atau umum kepada pihak yang berhak 

menerima yang ditunjukkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sesuai dengan syariat.  

     Fokus dari distribusi pendapatan dalam islam adalah 

proses pendistribusiannya. Secara sederhana bisa 

digambarkan kewajiban menyisihkan sebagian harta 

bagi pihak surplus (berkecukupan) diyakini sebagai 

kompensasi atas kekayaan dan disisi lain merupakan 

instentif untuk kekayaan pihak defisit (berkekurangan). 

 

D. Kesejahteraan  

1. Pengertian Kesejahteraan 

      Kesejahteraan adalah keadaan sejahtera, aman, dan 

tentram. Kesejahteraan merupakan suatu hal yang 

bersifat subjektif, sehingga setiap anggota keluarga atau 

individu didalamnya yang memiliki pedoman, tujuan 

dan cara hidup yang berbeda akan memberikan nilai 

yang berbeda tentang faktor-faktor yang menentukan 

tingkat kesejahteraan.
53
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2. Teori Negara Kesejahteraan (Welfare State) 

 Negara kesejahteraan (Walfare State) sendiri 

merupakan konsep pemerintahan demokratis, yang mana 

dalam kajian ini pemerintah mempunyai kewajiban 

untuk dapat mensejahterakan masyarakatnya. Sejahtera 

yang dimaksud di sini adalah masyarakat kiranya 

mempunyai hidup yang layak baik dari segi ekonomi, 

sosial dan politik, yang mana nantinya kebutuhan dari 

masyarakat itu sendiri dapat terpenuhi. Konsep ini juga 

merupakan bentuk atau sistem dimana negara dalam hal 

ini mempunyai keharusan untuk melindungi dan 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial 

rakyatnya, berdasarkan atas prinsip-prinsip kesempatan 

yang sama, distribusi kekakyaan yang adil dan tanggung 

jawab dari publik terhadap warga negara yang hidupnya 

masih digaris kemiskinan agar mempunyai kehidupan 

yang layak dan lebih baik. 

 Menurut Bessant, Watts, Dalton dan Smith, ide dasar 

negara kesejahteraan beranjak dari abad ke-18 ketika 

Jeremy Bentham (1748-1832) mempromosikan gagasan 

bahwa pemerintah memiliki tanggung jawab untuk 

menjamin the greatest happiness (atau welfare) of the 

greatest number of their citizens.  

Bentham menggunakan istilah „utility‟ (kegunaan) 

untuk menjelaskan konsep kebahagiaan atau 

kesejahteraan. negara kesejahteraan pada dasarnya 

mengacu pada peran negara yang aktif dalam mengelola 

dan mengorganisasi perekonomian yang di dalamnya 

mencakup tanggung jawab negara untuk menjamin 

ketersediaan pelayanan kesejahteraan dasar dalam 

tingkat tertentu bagi warga negaranya.
54

 

        Konsep kesejahteraan setidaknya dapat dibatasi 

menjadi sebuah bidang kajian akademik dan sebagai 

sebuah institusi sosial dalam sistem kenegaraan. NASW 
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(National Association of Social Workers) sebuah 

organisasi pekerjaan sosial di Amerika, mendefinisikan 

social welfare sebagai sistem suatu negara yang 

berkenaan dengan program, keuntungan dan pelayanan 

yang membantu masyarakat untuk menemukan 

kebutuhakan sosial, ekonomi, pendidikan, dan 

kesehatan yang menjadi dasar bagi kelangsungan hidup 

mereka.
55

 Pada akhirnya, Perbincangan mengenai 

kesejahteraan sosial akan mengkerucut pada dua poin 

utama, yaitu  apa yang didapatkan individu dari 

masyarakatnya dan  seberapa jauh kebutuhan-

kebutuhan mereka terpenuhi.56 

3. Kesejahteraan Dalam Ekonomi Islam 

     Sistem kesejahteraan dalam Konsep ekonomi Islam 

adalah sebuah sistem yang menganut dan melibatkan 

faktor atau variable keimanan (nilai-nilai Islam) sebagai 

salah satu unsur fundamental yang sangat asasi dalam 

mencapai kesejahteraan individu dan kolektif sebagai 

suatu masyarakat atau negara.  

     Menurut Al-qur’an, tujuan kehidupan manusia pada 

akhirnya adalah falah di akhirat, sedangkan falah di 

dunia hanya merupakan tujuan antara sarana untuk 

mencapai falah akhirat, Allah swt berfirman dalam surat 

Al Qasas ayat 77 : 

ّْٞبَ  َِ اىذُّ ٍِ ْْصَ ّصَِٞجْلََ  لَْ تَ َٗ خِرَحَ  ارَ الْْه ُ اىذَّ
ىلَ اّللّه ته بٓ اه ََ ْٞ اثتْغَِ فِ َٗ

 َ َُّ اّللّه لَْ تجَْغِ اىْفطََبدَ فِٚ الْْرَْضِ َۗاِ َٗ ُ اىَِٞلَْ 
َِ اّللّه بٓ احَْطَ ََ ِْ مَ احَْطِ َٗ

 َِ ْٝ فطِْذِ َُ  لَْ ٝحُِتُّ اىْ

77. Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang 

telah dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah 

kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuat baiklah 

(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 

kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 

bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat 

kerusakan. 

                                                     
55Charles Zastrow, Loc.Cit..h.3 
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     Ayat di atas berisi tentang falah di dunia merupakan 

intermediate goal (tujuan antara), sedangkan akhirat 

merupakan ultimate goal (tujuan akhir). Hal ini tidak 

berarti bahwa kehidupan di dunia tidak penting atau 

diabaikan. Akan tetapi, kehidupan dunia merupakan 

ladang bagi pencapaian tujuan akhirat. Jika ajaran Islam 

diterapkan secara menyeluruh dan sungguh-sungguh 

(kaffah/comprehensive), niscaya akan tercapai falah di 

dunia dan di akhirat sekaligus. 

     Dalam bahasa syariah, falah di dunia ini sering 

dibahasakan dengan maslahah. Maslahah adalah 

perbuatan yang mengandung kebaikan dan manfaat, 

sedangkan secara terminologi menurut al-Ghazali adalah 

“ibarat dari menarik manfaat atau menolak madharat 

dalam menjaga tujuan syari’ah”.  

     Dengan demikian, maslahah adalah segala sesuatu 

yang mampu meningkatkan kedudukan manusia sebagai 

makhluk yang paling mulia. Menurut al-Shatibi, 

maslahah dasar bagi kehidupan manusia terdiri dari lima 

hal (maqashid al-syari‟ah) yaitu agama, jiwa, akal, 

keturunan/keluarga dan harta.  

     Lima hal ini merupakan kebutuhan dasar manusia 

yang harus terpenuhi agar dapat bahagia di dunia dan di 

akhirat. Jika salah satu dari kebutuhan di atas tidak 

terpenuhi atau terpenuhi tetapi tidak seimbang/layak 

maka kebahagian hidup juga tidak tercapai dengan 

sempurna. Pembahasan ini sesuai dengan prinsip 

maqasid al-syari‟ah, yaitu merealisasikan kemaslahatan 

diantara masyarakat dengan cara menghilangkan segala 

hal yang membawa kepada kerusakan, yaitu :
57

 

1. Terpeliharanya Agama (Hifd al-Din) 

     Dengan bijak Al-Ghazali meletakkan iman 

(agama) masuk dalam daftar awal dari maslahah, 

sebab dalam perspektif Islam, iman adalah ramuan 
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terpenting untuk kesejahteraan manusia. Ia 

memberikan suatu filter moral untuk 

mengalokasikan dan mendistribusikan sumber daya 

sesuai dengan aturan persaudaraan dan keadilan 

sosio-ekonomi, dan suatu sistem motivasi yang 

memberikan kekuatan yang langsung mengarah 

pada tujuan pemenuhan kebutuhan dan distribusi 

pendapatan dan kekayaan yang adil. Dan dimensi 

iman diyakini dapat mengurangi ketidak 

seimbangan dan ketidak stabilan perekonomian. 

2. Terpeliharanya Jiwa (Hifd al-Nafs)  

     Kehidupan manusia di dunia ini tidak mungkin 

ada tanpa tersedianya bahan pangan. Untuk 

mempertahankan eksistensinya manusia harus 

makan. Artinya manusia makan untuk hidup, dan 

bukan hidup untuk makan. Al-Qur’an 

memerintahkan manusia memperhatikan makanan 

yang dikonsumsi untuk menguatkan jasmaninya. 

3. Terpeliharanya Akal (Hifd al-Aql)  

     Peningkatan mutu pendidikan dan kesehatan 

akan mempertinggi produktivitas di masa depan, 

dan harus di nilai sebagai suatu investasi 

sumberdaya manusia, dengan alasan yang jelas, 

bahwa masyarakat yang sehat dan punya keahlian, 

atau ketrampilan akan lebih tinggi tingkat 

produktivitasnya. Kedua hal ini, pendidikan dan 

kesehatan, termasuk masalah “pelayanan umum” 

dan sebagai media kemaslahatan hidup terpenting. 

4. Terpeliharanya Keturunan (Hifd al-Nasl)  

     Pangan dan sandang adalah kebutuhan pokok 

utama manusia yang harus dipenuhi. Tidak seorang 

pun yang dapat melepaskan diri dari kedua 

kebutuhan itu. Oleh karenanya, Islam menjadikan 

dua hal itu sebagai nafkah pokok yang harus 

diberikan kepada orang-orang yang menjadi 

tanggungan. Hal ini Allah swt berfirman dalam 
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surat Al Baqarah ayat 233 yaitu : 

 

 ُْ ِْ ارََادَ اَ ََ ِِ ىِ ْٞ يَ ٍِ ِِ مَب ْٞ ىَ ْ٘ َِّ حَ لَْدَُٕ ْٗ َِ اَ دُ ٝرُْضِعْ اىِذه َ٘ اىْ َٗ

 َِّ تُُٖ َ٘ مِطْ َٗ  َِّ ٔٗ رِزْقُُٖ دِ ىَ ْ٘ ىُ ْ٘ ََ عَيَٚ اىْ َٗ ضَبعَخَ َۗ  ٌَّ اىرَّ ُّٝتِ

ىذَِٕبَ  َ٘ اىِذَحٌ ثِۢ َٗ ضْعَٖبَ   لَْ  تضَُبۤرَّ  ُٗ فَِۗ لَْ تنَُيَّفُ ّفَْصٌ الَِّْ  ْٗ عْرُ ََ ثبِىْ

ُْ ارََادَا  ِ ىلَِ   فبَ خْوُ ره ٍِ ارِثِ  َ٘ عَيَٚ اىْ َٗ  ٖٓ ىذَِ َ٘ ٔٗ ثِ دٌ ىَّ ْ٘ ىُ ْ٘ ٍَ لَْ  َٗ

 ُْ اِ َٗ ب َۗ ََ ِٖ ْٞ رٍ فلَََ جُْبَحَ عَيَ ُٗ تشََب َٗ ب  ََ ُْْٖ ٍِّ ِْ ترََاضٍ  فصَِبلًْ عَ

بٓ  ٍَّ  ٌْ تُ َْ ٌْ ارَِا ضَيَّ ْٞنُ ٌْ فلَََ جَُْ بحَ عَيَ لَْدَمُ ْٗ ا اَ ْٓ٘ ُْ تطَْترَْضِعُ ٌْ اَ ارََدْتُّ

 َُ ْ٘ يُ ََ ب تعَْ ََ َ ثِ
َُّ اّللّه ا اَ ْٓ٘ َُ اعْيَ َٗ  َ

اتَّقُ٘ا اّللّه َٗ فَِۗ  ْٗ عْرُ ََ ٌْ ثبِىْ ْٞتُ تَ
اه

ْٞرٌ   ثصَِ

 
233. Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya 

selama dua tahun penuh, bagi yang ingin menyusui 

secara sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung 

nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. 

Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. 

Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya dan 

jangan pula seorang ayah (menderita) karena anaknya. 

Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila 

keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan 

permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada 

dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan 

anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa 

bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang 

patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa 

Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 

 

      Ketiga tujuan yang ada ditengah yaitu 

terpeliharanya (hidup, akal, dan keturunan) berkaitan 

umat manusia itu sendiri, yang kesejahteraannya 

merupakan tujuan utama dari ekonomi Islam. Segala 

sesuatu yang bertujuan untuk memperkaya ketiganya 

merupakan “kebutuhan“ dan segala sesuatu yang 

memantapkan pemenuhannya, seperti pangan untuk 
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mencukupi, sandang, asuhan dan didikan yang baik 

bagi pengembangan spiritual dan intelektual, dan lain-

lain serta kebutuhan lain yang dianggap pokok. 

5. Terpeliharanya Harta (Hifd al-mal)  

     Al-Ghazali dalam masalah harta ini memberikan 

analisis, manusia tidak akan sempurna kecuali dengan 

harta (mal), karena ia merupakan perantara (washilah) 

menuju akhirat dan yang dimaksud dengan harta disini 

adalah benda materi (al-A‟yan al-Maujudah) yaitu 

sesuatu yang ada di bumi dan di dalamnya, yang dapat 

dimanfaatkan (yuntafa bihi).  

     AlGhazali meletakkan harta benda diakhir 

maqashid, karena ia bukan merupakan tujuan itu 

sendiri, ia hanya sebuah alat, namun keberadaan harta 

benda sangat penting dalam merealisasikan 

kesejahteraan manusia yakni salah satunya memiliki 

papan/rumah untuk tempat tinggal. Karena itu Islam 

menganggap bahwa maslahah adalah salah satu alasan 

atau landasan bagi suatu kebijakan, termasuk 

kebijakan ekonomi, selama maslahah tersebut hakiki 

dan tidak bertentangan dengan maslahah yang lebih 

besar. Kemaslahatan manusia dapat terealisasi apabila 

lima unsur pokok kehidupan manusia dapat 

diwujudkan dan dipelihara, yaitu agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta. 

 

C. Konsep  Ekonomi Islam 

1. Pengertian Ekonomi Islam 

       Semantik Islam adalah ilmu multidimensi atau 

interdisipliner, komprehensif dan terintegrasi, yang 

menggabungkan ilmu Islam dari A l -Quran,  Al-Hadits 

dan ilmu rasional (hasil pemikiran dan pengalaman 

manusia), dengan pengetahuan ini. Bisa mengendalikan 

masalah dengan sumber daya yang terbatas untuk 

mencapai suatu kebahagiaan. Islam menganggap harta 

adalah sebuah suatu anugrah dari Allah SWT. Manusia 

berhak mencari harta hingga menggunakannya untuk 

berbagai macam kebaikan. Islam membolehkan pencarian 
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harta dengan berbagai macam cara, kecuali jika ada dalil 

yang mengharamkannya, karena sebab dan alasan yang 

bertentangan dengan ajaran kebaikan dalam islam. 

     Ekonomi islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang 

mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang 

ilhami oleh nilai-nilai islam. Menurut Umar Chapra, 

ekonomi islam merupakan pengetahuan dan aplikasi dari 

anjuran juga aturan syariah yang mencegah ketidakadilan 

dalam memperoleh sumber-sumber material sehingga 

tercipta kepuasan manusia dan memungkinkan mereka 

menjalankan perintah Allah. 

Sedangkan pengertian ekonomi islam menurut beberapa 

para ahli ekonomi islam sebagai berikut : 

a. Muhammad Abdul Manam memberikan pengertian 

ekonomi islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang 

mempelajari masalah–masalah ekonomi yang diilhami 

oleh nilai-nilai islam. 

b. M. Umer Chapra mendefenisikan bahwa ekonomi 

islam adalah sebuah pengetahuan yang membantu 

upaya realisasi kesejahteraan manusia melalui alokasi 

dan distribusi sumber daya yang terbatas, yang berada 

dalam koridor yang mengacu pada pengajaran islam 

tanpa memberikan kebebasan individu atau tanpa 

prilaku makro ekonomi yang berkesinambungan dan 

tanpa ketidak seimbangan lingkungan. 

c. Yusuf Qardhawi memberikan pengertian ekonomi 

islam adalah ekonomi yang berdasarkan kepada 

ketuhanan. System ini bertolak dari Allah, bertujuan 

kahir kepada Allah dan menggunakan saran yang 

tidak lepas dari syar‟at Allah. 

Masih ada banyak lagi para ahli yang 

mendefenisikan  pengertian dari ekonomi islam, dari para 

ahli di atas maka dapat didefenisikan sebagai segala 

praturan yang lahir dari pandangan dunia atau akidah 

tertentu dan berfungsi untuk memecahkan atau 

mengatasi permasalahan hidup manusia, yang 

menjelaskan bagaimana cara pemecahan, memilihara 

serta mengembangkanya. 
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2. Dasar Hukum Ekonomi Islam 

    Sebuah ilmu tentu memiliki landasan hukum agar bisa 

dinyatakan sebagai sebuah bagian dari konsep 

pengetahuan.  Demikian pula dengan penerapan syariah 

di bidang ekonomi bertujuan sebagai transformasi 

masyarakat yang berbudaya Islami. 

    Ada beberapa hukum yang menjadi landasan 

pemikiran dan penentuan konsep ekonomi dalam Islam. 

Beberapa dasar hukum Islam tersebut diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Al-Quran 

Al-Quran memberikan ketentuan-ketentuan hukum 

muamalat yang sebagian besar berbentuk kaidah-

kaidah umum; kecuali itu jumlahnya pun sedikit. 

Misalnya, dalam Q.S. Al- Baqarah ayat 188 terdapat 

larangan makan harta dengan cara yang tidak sah, 

antara lain melalui suap yaitu sebagai berikut: 

 

 ًِ ب ا ثِٖبَٓ اىَِٚ اىْحُنَّ ْ٘ تذُْىُ َٗ ٌْ ثبِىْجبَطِوِ  ْْٞنَُ ٌْ ثَ اىنَُ َ٘ ٍْ ا اَ ْٓ٘ لَْ تأَمُْيُ َٗ

 ٍْ ِْ اَ ٍِّ ْٝقبً  ا فرَِ ْ٘ ٌِ ىتِأَمُْيُ حْ اهِ اىَّْبشِ ثبِلِْْ َ٘ َُ ْ٘ َُ ٌْ تعَْيَ ّْتُ اَ َٗ  

 

188. Dan janganlah kamu makan harta di antara 

kamu dengan jalan yang batil, dan (janganlah) kamu 

menyuap dengan harta itu kepada para hakim, 

dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian 

harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal 

kamu mengetahui. 

 

      Tafsir Al-Muyassar (Kementerian Agama Saudi 

Arabia) Surat Al-Baqarah ayat 188 yaitu,
 

Dan 

janganlah memakan sebagian dari kalian harta milik 

sebagian yang lain dengan cara-cara batil seperti 

dengan sumpah dusta, ghosob, mencuri, suap, riba, 

dan lain sebagainya. Dan janganlah pula kalian 
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menyampaikan kepada penguasa penguasa berupa 

alasan-alasan batil untuk tujuan dapat memakan harta 

milik segolongan manusia dengan cara batil, Sedang 

kalian tahu haramnya hal itu bagi kalian. 

      Ayat tersebut menegaskan bahwasanya surah Al-

Baqarah ayat 188 tersebut memberi pesan akan 

keharaman memakan harta seorang muslim dengan 

jalan yang tidak benar, baik dengan mencuri, 

merampas, menipu, berlaku curang ataupun 

pemalsuan. Masuk dalam kategori merampas, 

meskipun dengan cara sembunyi-sembunyi adalah 

korupsi. 

b. Hadits 

     Hadits memberikan ketentuan-ketentuan hukum 

muamalat yang lebih terperinci dari pada Al-Quran. 

 

هَ اللِّ  ْ٘ َُّ رَضُ ْٛ رضٜ اللّ عْٔ أَ ْٞذٍ اىْخُذْرِ ْٜ ضَعِ ِْ أثَِ عَ

ِْ ترََاضٍ   ْٞعُ عَ ب اىْجَ ََ ٌَ إِِّّ ضَيَّ َٗ  ِٔ آىِ َٗ  ِٔ ْٞ  صَيَّٚ اللُّ عَيَ

 (رٗآ اىجٖٞقٜ ٗاثِ ٍبجٔ ٗصححٔ اثِ حجبُ )

  

“Dari Abu Sa‟id al-Kudri bahwa Rasulullah SAW 

bersabda, “Jual beli harus dipastikan harus saling 

meridhai”(HR.Al-Baihaqi dan Ibnu Majah) 

 

      Tidak banyak yang dikemukakan dalam alquran 

dan banyak prinsip-prinsip yang mendasar saja, 

karena dasar-dasar yag sangat tepat, alquran dan 

sunah banyak sekali membahas tentang bagaimana 

seharusnya kaum muslimin berprilaku sebagai  

konsumen, produsen dan pemilik modal, tetapi 

hanya sedikit system ekonomi. Ekonomi Islam 

menekankan kepada 4 sifat yaitu  

1) kesatuan,  

2) keseimbangan,  

3) kebebasan dan  
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4) tanggung jawab 

      Al-Quran mendorong umat Islam untuk 

mengusai dan memanfaatkan sektor-sektor dan 

kegiatan ekonomi dalam skala  yang lebih luas dan 

komprehensif, seperti perdagangan, industri, 

pertanian, keuangan jasa, dan sebagainya, yang 

ditujukan untuk kemaslahatan dan kepentingan 

bersama.  
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terpenuhinya 

kebutuhan itu 

tercapai 

kehidupan yang 

bahagia dan 

sejahtera di 

dunia dan 

akhirat kelak.   

n tempat 
tinggal 
anda? 
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